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BAB IV
ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP
DANA PIHAK KETIGA BANK SYARIAH MANDIRI

PERI ODE 2009-2013

Dadam bab ini-penulis akan mengandisis data yang telah terkumpul. Data
yang telah dikumpulkan tersebut berupa data Inflasi, Kurs Rupiah, Bl Rate dan
Dana Pihak Ketign BSM yang merupakan publikasi Bank Indonesia dan Bank
Syariah Mandiri 2009-2013. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk
mengetahui pengaruh faktor eksterna yang terdiri dari Inflasi, Kurs Rupiah dan
Bl Rate terhadgp Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri. Sesual dengan
permasdahan dan perumusan moded yang telah dikemukakan, serta kepentingan
pengujian statistik maka teknik andisis yang digunakan ddam penditian ini
meliputi anasis statistik. Andlisis statistik merupakan andisis y ang mengacu pada
perhitungan data penditian yang berupa angkaangka yang diandisis dengan
bantuan komputer melaui program SPSS 18. Sebelum dilakukan andisis statistik
terlebih dahulu dijelaskan tentang variabel penditian yatu Inflasi, Kurs Rupiah,

Bl Rate dan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah M andiri.
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4.1 Perkembangan Tingkat Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate

4.1.1 Perkembangan Inflasi

Inflasi addah kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara
umum dan terus menerus dalam jangka waktu yang lama.® Inflasi merupakan
sdah satu variabd makro yang sangat berpengaruh dan menjadi masaah
perekonomian suatu negara. Inflasi yang mengdami kenaikan terus-menerus
akan menyebabkan ketidakstabilan yang akan memperburuk kinerja
perekonomian suatu negara.

Adapun hasil dari penditian mengena inflasi dapat dilihat melaui tabel

berikut ini:
Tabel 4.1
Data Inflasi 2009 — 2013
Tahun
Bulan 509 [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013

Januari i 372% | 7,02%| 3,65% | 457%
Februari : 3.81% | 6,84% | 3,56% | 531%
Maret : 4,30% | 6,65% | 3,97% | 5090%
April i 391% | 6,16% | 4,50% | 557%
Me - 4.16% | 598% | 4,45% | 547%
Juni . 5.05% | 554% | 453% | 598%
i 271% | 6,22% | 4.61% | 456% | 8.61%
Aqustus | 2.75% | 644% | 4,79% | 458% | 8,79%
September | 2,83% | 5,80% | 4,61% | 4,31% | 840%
Oktober | 2,57% | 567% | 4,42% | 4,61% | 8.32%
Nopember | 2,41% | 6,33% | 4,15% | 4,32% | 837%
Desember | 2.78% | 6.96% | 3.79% | 4,30% | 8,38%

Sumber: Publikasi Bank Indonesia (datadiolah)

85B oediono, Opo.dt, him. 161
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Berdasarkan data pada tabd 4.1 dapat dijelaskan bahwa perkembangan
inflasi tertingg terjadi pada bulan Agustus 2013 sebesar 8,79% dan inflasi
terendah pada bulan November 2009 sebesar 2,41%.

Peningkatan inflasi pada bulan Agustus 2013 disebabkan karena pada
bulan Juni 2013 pemerintah menaikkan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
dan pada bulan tersebut bertepatan dengan Hari Raya ldul Fitri, yang jatuh
pada mingou kedua Pada Hari Raya Idul Fitri hampir seduruh masy arakat
Indonesia rela mengeluarkan uangnya untuk memenuhi’ segda kebutuhan
lebaran sehingga tingkat konsumsi tingg. Akibatnya permintaan akan barang
dan jasa tingg maka harga barang dan jasatersebut naik pula

Tingkat inflasi terendah terjadi pada bulan November 2009, dikarenakan
pada awvd tahun 2009 yatu bulan Januari pemerintah mengeluarkan
kebijakan penurunan harga BBM untuk meringankan beban masy arakat
sehingga tingkat inflasi pada tahun 2009 terus menurun. Padawaktu itu harga
premium diturunkan sebesar 25% dari Rp 6.000,- menjadi Rp 4.500,- per
liter, sementara solar diturunkan sebesar 18,8% dari Rp 5.500,- menjadi Rp
4.500,- per liter.

Secara kesdluruhan tingkat inflasi pada tahun 2009 merupakan tingkat
inflasi yang paling rendah dibandingkan tahun 2010-2013. Penurunan inflasi
tersebut tidak terlepas dari penurunan harga minyak mentah dunia yang
mendorong pemerintah Indonesia untuk menurunkan harga Bahan Bakar
minyak (BBM). Seperti yang kita ketahui bahwa naik turunnya harga BBM

berpengaruh padaharga barang dan jasa lainnya
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Pada akhir tahun 2010 tercatat bahwa tingkat inflasi meningkat secara
drastis pada level 6,96%. Tinggnya tingkat inflasi tersebut bersumber dari
kenaikan harga bebergpa bahan pangan yang disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor cuaca dan perkembangan harga komoditas pangan dunia
sehingga mempengaruhi perkembangan harga pangan dalam negeri.

Inflasi pada tahun 2011, pada awd 2011 inflasi sempa meningkat pada
level 7,02% namun terus menurun tgam hingga Desember 2011 yaitu pada
level 3,79%. Pada tahun 2012 inflasi terpantau stabil, namun bebergpa bulan
inflasi- terlihat meningkat dan menurun. Pada akhir tahun 2012 tingkat inflasi
pada levd 4,30%. Kenalkan harga beras sebaga bahan pokok pangan
Indonesia dan sedikitnya stok beras merupakan sdah sau penyebab
meningkatny a inflasi.

Pada tahun 2013 tercatat inflasi meningkat tgjam dan tercatat pada akhir
2013 inflasi pada level 8,38%. Ha tersebut disebabkan pertama karena
terjadinya kenaikan tingkat harga barang impor akibat dari pelemahan nila
tukar rupiah yang terjadi pada pertengahan 2013 hingga akhir 2013 di leve
Rp 12.006,-. Kedua, disebabkan oleh kenaikan tingkat upah tenagakerjayang
tidek diimbang oleh peningkatan produktifitasnya Dan yang ketiga
disebabkan oleh kenaikan harga BBM dari Rp 4.500,- perliter menjadi Rp

6.500,- perliter.
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4.1.2 Perkembangan Kurs Rupiah

Kurs rupiah addah suatu nila yang menunjukkan jumlah mata uang
asing ddam negeri yang diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang
asing®® Data kurs rupiah yang digunskan daam penditian ini adalah nilai
harga bedi dollar AS ddam satuan unit rupiah. Adapun hasil dari pendlitian

mengena inflasi dapat dilihat meaui tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Data Kurs Rupiah terhadap Dollar AS 2009-2013
Tahun
Buan =000 | 2010 | 2011 | 2012 2013

Januari - Rp 9.377| Rp 9.021 | Rp 9.171 | Rp 9.718
Februari - Rp 9.442 | Rp 9.087 | Rp 9.067 | Rp  9.749
M aret - Rp 9.360 | Rp 8.856 | Rp 9.143 | Rp  9.726
April - Rp 9.120 [ Rp 8.742 | Rp 9.209 | Rp  9.784
Me - Rp 9.075 | Rp 8594 | Rp 9.239 | Rp 9.779
Juni - Rp 9.256 [ Rp 8.583 | Rp 9.380 | Rp 9.860
Juli Rp10.30€ | Rp 9.139 | Rp 8.606 | Rp 9.448 | Rp  9.984
Agustus | Rp 9.939| Rp 8983 | Rp 8523 | Rp 9.515 | Rp 10.339
September | Rp10.171| Rp 9.079 | Rp 8.582 | Rp 9.633 | Rp 10.977
Oktober | Rp 9.673| Rp8.966 | Rp 8970 | Rp 9.641 [ Rp 11.651
Nopember | Rp 9.658 | Rp 8.966 | Rp 8.937 | Rp 9.676 | Rp 11.411
Desember | Rp 9.532| Rp 9.077 | Rp 9.130 | Rp 9.646 | Rp 12.006

Sumber: Publikasi Bank Indonesia (data diolah)

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa perkembangan
kurs tertingg atau paing lemah terjadi pada bulan Desember 2013 sebesar
Rp. 12.006, hal tersebut disebabkan ketidakpastian ekonomi goba. Saah
satu penyebab melemahnya nila tukar rupiah idah adanya sentimen negatif

terhadap memburuknya neraca pembayaran khususnya neraca berjadan

88 Sukirmo Sadono, Opo.dit, him. 358
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(current account) yang disebabkan oleh perlambatan ekspor sementaraimpor
bertumbuh cukup pesat, mengakibatkan bany aknyarupiah yang dikeluarkan.

Sedangkan terendah atau menguat terjadi di bulan Agustus 2011 sebesar
Rp 8.523, hd tersebut dikarenakan pada bulan Agustus 2011 menjelang
kuartd 1V tahun 2011 banyaknya arus moda asing y ang masuk ke Indonesia
sehingga jumlah mata uang asing yang beredar cukup banyak sehingga mata
uang rupiah menguat.

Sdama tahun 2009 kurs rupiah cenderung bergerak menguat segdan
dengan. mulai pulihnya kondisi perekonomian gobd. Pergerakan rupiah
sedlama tahun 2010 relatif stabil dengan kecenderungan menurun. Sedangkan
sedlama tahun 2010 terpantau stabil dan padatahun 2011 kurs rupiah terpantau
sedikit menguat daripada tahun sebelumnyadan relatif stabil.Padatahun 2012
kurs rupiah melemah secara perlahan, sedangkan tahun 2013 kurs rupiah
mengdami depresiasi secara terus-menerus sehingga pada bulan Desember

2013 kurs rupiah terdapat padalevel Rp. 12.006.

4.1.3 Perkembangan Bl Rate

Bl Rae addah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
stancekebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik.”” Bl Rate yang digunakan dalam penditian ini
berbentuk presentase, adgpun hasil dari penditian mengena inflasi dapat

dilihat meldui tabel berikut ini:

8www.Bl.go.id
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Tabel 4.3
Data Bl Rate 2009-2013

Tahun
BUlan =500 T 2010 | 2011 | 2012 2013
Janvari |- 65| 65| 6| 575
Februai | - 65| 675 575] 575
Maret = 65| 675| 575| 575
April : 65| 675| 575| 575
Me i 65| 6.75| 575| 575
Juni ] 65| 675|.575| 6
Juli X5 |l a6 8L B75| 65
Agustus | 65| 65| 675 575| 7
Seotember | 65| 65| 6,75| 575| 7,25
Okiober | 65| 65| 65| 575] 7.25
Nopember 6,5 6,5 6| 575 75
Desember | 65| 65| 6| 575| 75

Sumber: Publikasi Bank Indonesia (data diolah)

Berdasarkan data pada tabd 4.3 dapat dijelaskan bahwa perkembangan
Bl Rae tertingg pada bulan November dan Desember 2013 yaitu di leve
7,5%, hal tersebut disebabkan karena Indonesia masih mengdami defisit
neraca neraca transaksi berjaan yang menjadi sorotan dunia M enurut Agus
Mato yang pada saat itu menjabat sebaga Gubernur Bl mengatakan:
“kebijakan tersebut terpaksa dilakukan untuk merespon kondisi goba dan
domestik, termasuk dari sisi defisit transaksi berjdan yang sudah masuk
kuartd 1X”.%

sedangkan terendah pada bulan Februari 2012 sampa dengan bulan M &
2013 di levd 5,75%. Menurunnya Bl rate ini disebabkan karena untuk
meningkatkan kembai pertumbuhan ekonomi Indonesia. M enurut juru bicara

Bank Indonesia yang membacakan hasil keputusan Rapat Dewan Gubernur

8| putan 6.com, diakses padatanggd 12 Januari 2015 pukul 10.15
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Bl, “keputusan ini diambil sebaga langkah lanjutan untuk memberikan
dorongan bag pertumbuhan ekonomi Indonesia ditenggh menurunnya
ekonomi goba dengan tetgp mengutamakan pencapaan sasaran inflasi dan
stabilitas nilai tukar rupiah”.®

Secara kesdluruhan sdlama tahun 2009 dan tahun 2010 Bl Rate stagnan
pada levd 6,5% dan kembai meningkat tahun 2011 pada level 6,75%.
Sedangkan tahun 2012 di leve 5,75% kembdi menurun dan tahun 2013
meningkat -kembali pada level 7,5%. Nak turunnya Bl Rate tersebut

didasarkan padakeadaan perekonomian Indonesia

4.2 Peningkatan Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri
Dana pihak ketiga addah kesduruhan dana yang masuk ke bank yang berasa
dari masyarakat luas, sdain pemoda maupun peminjam90 Berikut jumlah Dana
Pihak Ketiga yang dihimpun oleh Bank Syariah M andiri tahun 2009 — 2013 dapat
dilihat padatabel dibawah ini:
Tabel 4.4

Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri 2009-2013
(Ddam jutaan rupiah)

Tahun
Bulan
2009 2010 2011 2012 2013

Januai 20.164.712| 29.299.474| 42.589.467 | 47.377.282
Februari - 20.699.596 | 28.879.561 | 43.107.167| 48.328.257
Maret 21.027.842| 32.226.543| 42.910.211| 49.523.523
April - 21.400.386| 31.072.983| 40.729.156| 50.214.539
Mei - 21.754.377| 31.991.406| 42.041.121| 51.832.837
Juni - 23.333.625| 33.955.067 | 43.309.276| 51.332.563
Juli 15.772.266| 23.693.205| 35.301.139| 42.409.210| 52.758.963

89 Detik Finance.com, Alasan Bl menurunkan Bl Rate 25 bps, diakses padatanggd 12 Januari
2015 pukul 10.30
90 Muhammad Ghofur W, opo.cit, him. 104

repository.unisba.ac.id



75

Agustus | 16.270.682| 23.775.529| 35.929.293| 43.049.852
September | 16.987.344| 24.838.756 | 38.292.139 | 44.535.686
Oktober | 17.405.643| 25.164.351| 38.717.308 [ 45.272.689
Nopember | 17.567.255| 26.087.191| 40.264.576| 46.293.394

Desember | 19.333.901 | 28.998.908| 42.617.663| 47.408.691
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah M andiri (datadlolah)

Berdasarkan data di atas bahwa jumlah dana pihak ketiga Bank Syariah
mandiri periode 2009-2013 cenderung meningkat tigp bulanny a meskipun sempat
mengalami penurunan pada bulan M aret 2012 sebesar Rp 196.956.000.000,-bulan
April 2012 sebesar Rp 2.181.055.000.000,- dan bulan Juli. 2012 sebesar Rp
900.066.000.000,-. Dana pihak ketiga tertingg selama 2009-2013 addah pada
bulan Juli 2013 sebesar Rp 52.758.963.000.000,- yatu data terakhir pada
penditian ini. Pada bulan tersebut jumlah kantor yang dimiliki Bank Syariah
Mandiri sudah mencagpa 638 kantor yang terdiri dari 136 kantor cabang, 445
kantor cabang pembantu dan 57 kantor kas, dengan banyaknya jumlah kantor
yang dimiliki BSM maka akan sanga mempermudah masyarakat untuk
menyimpan dananyadi BSMV.

Sedangkan jumliah Dana Pihak Ketiga terendah pada bulan Juli 2009 sebesar
Rp 15.772.266.000.000.-. Pada bulan. Juli 2009 jumlah kantor yang dimiliki oleh
BSM baru sekitar 317 kantor yang terdiri dari 84 kantor cabang, 146 kantor
cabang pembantu dan 87 kantor kas. Sehingga Dana Pihak Ketiga yang dihimpun
bdum maksimd, karena jauhnya jarak kantor BSM sehingga menyulitkan
masy arakat untuk menyimpan danany a.

Dana pihak ketiga pada Bank Syariah M andiri terus meningkat ha tersebut
sgdan dengan peningkatan jumlah kantor BSM dan semakin beragamnya produk

dan jasa BSM, sehingga dapat menarik bany ak nasabah sesua dengan produk dan
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jasa yang dibutuhkan oleh nasabah tersebut. Sdain itu juga peningkatan Dana
Pihak Ketiga BSM juga dipengaruhi oleh minat masyarekat yang mula

menyimpan uangnyadi Bank Syariah.

4.3 Analisis Jalur
Dadam pengujian hipotesis ini digunakan metode andisis jaur untuk melihat
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen
bak secara langsung maupun tidak langsung. Adapun langkah-langkah
perhitungan andisis jaur dapat dilakukan sebaga berikut:
1. Membuat persamaan struktura pengaruh X;, X, dan X3 terhadsp Y,
yatu: Y= PyX; + PyX + PyXs: Pye

2. Menghitung M atriks Korelasi antara X 1, X, dan X3 terhadap Y, yaitu:

X, X, X, Y
X, 1] -0295| 0,149 | 0,306
R=" I, T -0.295 1| -0414 | 0,097
X, | 0,149 -0,414 1] -0,728
Y | 0306 0,097 ] -0,728 1

3. Menghitung matriks kordlasi antaravariabel independen (R1), yaitu:

Xy Xz X3
R= X, 1]-0,295| 0,149
X, | -0,295 1| -0414
X5 | 0,149 | -0,414 1

4. Menghitung matriks Kovaktor M atriks, yaitu:

! X2 X3
R= Xy 1(0,295] -0,149
X, | 0,295 1| 0,414
X3 [ -0,149 ] 0,414 1
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5. Menghitung matriks invers R, %, yaitu:

1

-1_
R - —_—
x 1,0624

0,295 1 0414

[ 1 0,295 —0,149]
—-0,149 0414 1

R;'=

X

0,2777 09413 0,3897

[0,9413 0,2777 —0,1402]
-0,1402 0,3897 0,9413

6. Menghitung Koefisien Jdur (Pyy) yang menyatakan X, X, dan X3

terhadap Y, yatu:

02777 09413 0,3897 [|0,097 = |—-0,137
-0,1402 -0,3897 0,9413 110,728]1 1—0,842

X2

Pyx1 [ 09413 0,2777 —0,1402”0,306] [0,391 ]

<Y GP

x3

7. Perhitungan Determinasi Total:

0,306

2 = =

R2, ., =10391 —0,137 —0,843][0,097]—0,7200
0,728

8. Menghitung variabel luar (B,,), yaitu:

fin 2
ny g \l 1- Ryx1x2x3

P,.= V1= 10,7200
= /0,280
=0,52915

Berdasarkan ha tersebut di atas, besarnya koefesien jaur variabe Inflasi
(X1) terhadap Dana pihak ketiga (Y) yatu sebesar 0,391 atau 39,1%,
besarnya koefesien jaur variabel Kurs Rupiah (X;) terhadap Dana pihak

repository.unisba.ac.id



78

ketiga (Y) yaitu sebesar -0,137 atau-13,7%, besarny a koefesien jalur variabe
Bl Rate (X3) terhadap Danapihak ketiga (YY) yaitu sebesar 0,843 atau -84,3%.

Lebih jelasnya tentang besarnya pengaruh dari masing-masing variabel
X1, Xy, X3 terhadap variabe Y, Koefisien jaur (X, X, dan X3), koefisien
determinasi multiple, koefisien determinasi variadbd luar terhadsp Y,
koefisien jalur variabd luar terhadap Y, dapat dilihat pada tabd 4.5 Dibawah

ni:

Tabel 4.5
Hasil Analisiskoefisien Jalur Berdasarkan Besarnya Pengaruh
Masing-masing Variabel Independen (X1, X, dan Xs3) terhadap Variabel
Dependen (Y)

Koefesien jaur X, terhadap Y Py X1 0,3910
Koefesien jaur X,terhadap Y Py X, -0,1370
Koefesien jaur Xsterhadap Y Py X3 -0 8430
Koefesien Determinase M ultiple Ry, <% | 0,7200
Koefesien Determinase Variabe Luar terhadap Y Pyz8 0,2800

Koefesien Jalur Variabe Luar terhadap Y Pye 0,5292

Sumber: Data Primer diolah, 2014
Apabila digambarkan, maka koefisien jaur tersebut akan tampak
sebagaimana padagambar 4.1 berikut ini:

Gambar 4.1
Model Jalur Penelitian

|
‘ Xl N 5797
LA~ 030 O
0,149 0285%) s [
| 2 —3| v \
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! 70883
-~ e
X3
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Keterangan:

X1 :lInflasi

X2 :KursRupiah
X3 :Bl Rae

Y : Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan tabel 4.5 (Hasil Andisis Koefisien Jaur Berdasarkan
Besarnya Pengaruh ‘M asingmasing Variabe Independen (X, X, dan Xy3)
terhadap Variabe Dependen (Y), berikut ini penulis sgikan besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung variabel independen terhadap variabe
dependen padatabel 4.6 sebaga berikut:

Tabel 4.6
Besarnya Pengaruh Variabel Inflasi (X;), Kurs Rupiah (X,) dan BI
Rate (X3) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM (Y) secara Langsung dan
Tidak Langsung

Pengaruh Pengaruh Tidak Lan_gsungmelalw Ry
Langsung Kurs Rupiah ot
Inflasi (X1) (X2) Bl Rate(X3)
X1]0,1529 | + 0,0158 | +| 0,0491 | -| 0,119 | +
X2|0,0187 [ +| 0,0158 | + 0,0478 | -| 0,0133
X3| 0,7106 | + | 0,0491 | - 0,0478 - 0,6137| +

Sumber: Dataprimer diolah, 2014

4.3.1 Pengaruh variabel inflasi terhadap DPK BSM Secara parsial baik

langsung maupun tidak langsung

Pengujian Hipotesis pertama yang akan diuji yaitu: Terdapat pengaruh
parsid dari variabd inflasi sebaga faktor eksternd terhadap Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah M andiri. Pengujian hipotesis mengena pengaruh parsia
dari variabd inflasi (X) sebaga faktor eksternd terhadap Dana Pihak Ketiga
ditunjukkan olen Tabe Coefficient (lihat lampiran 6). Berdasarkan tabel
tersebut maka diperoleh nila tying Untuk variabe inflasi (X,) sebesar 4,732
lebih besar dari ting Sebesar 1,679 Dengan demikian hipotesis Hy, yang
digukan dinyatakan ditolak dan H,, diterima. Ha tersebut menunjukkan
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bahwa koefisien jaur mempunya pengaruh parsid dari variabd inflasi (X4)
terhadap Dana Pihak Ketiga padataraf signifikansi 5%.

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa inflasi (X)
sebagal faktor eksternad secara parsid berpengaruh terhadgp Dana Pihak
Ketiga BSV. Besarnya pengaruh parsia inflasi (X;) sebagal faktor eksterna
adalah sebesar 0,1196. Sedangkan besarnya koefisien jalur (lihat lampiran 6)
dari variabd inflasi (X,) terhadgp Dana Pihak Ketiga BSM (Y) yaitu sebesar
0,3910 atau sebesar 39,1%. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabe inflasi (X,)
terhadap DanaPihak Ketiga BSM (Y).

Berdasarkan hipotesis penditian yang menyatekan bahwa terdapat
pengaruh parsia dari variabe inflasi (X;) sebaga faktor eksternd terhadap
Dana Pihak Ketiga (Y) adaah terbukti. Artinya variabel inflasi berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga BSM. Inflasi merupakan naknya harga-harga
barang dan jasa secara bersamaan pada periode waktu tertentu. M aka inflasi
akan mempengaruhi jJumlah uang yang ada pada masy arakat. Karena gpabila
inflasi tingg maka pengeluaran masyarakat untuk memenuhi barang dan jasa
akan meningkat pula sehingga uang yang disisihkan untuk menabung akan
berkurang pula. Oleh sebab itu jumlah DPK BSM akan menurun.

Tabel 4.7
Besarnya pengaruh Variabel Inflasi (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga
BSM (Y) secaralLangsung dan Tidak Langsung

Pengaruh Pengaruh Tidak Langsupg melalui
L angsung Kurs Rupiah Bl Rate Total
Inflasi (X1) (X2) (X3)
X1[0,1529| + 00158 | +| 00491 | -| 0,119] +

Sumber: Dataprimer diolah, 2014
a. Pengaruh variabel inflasi terhadap DPK BSM secara langsung
Pengaruh langsung variabel inflasi (X,) terhadgp Dana Pihak Ketiga
BSM () yaitu sebesar 0,1529 atau sebesar 15,29%.
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b. Pengaruh variabel inflasi terhadap DPK BSM secara tidak langsung
melalui variabel Kurs Rupiah
Pengaruh tidak langsung dari variabd inflasi (X,) terhadgp Dana Pihak
Ketiga BSM (Y) mdaui variabd Kurs Rupiah (X,) yatu sebesar 0,0158
atau sebesar 1,58 %.

c. Pengaruhvariabel inflasi terhadap DPK BSM secara tidak langsung
melalui variabel Bl Rate
Pengaruh tidak ‘langsung variabd inflasi (X,) terhadap Dana Pihak
Ketiga BSM (Y) medui variabe Bl Rate (X3) yaitu sebesar -0,0491 atau
sebesar -4,91%.

Berdasarkan data di atas, maka didapat total pengaruh langsung dan
tidak langsung dari variabe Inflasi (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM
(Y) adalah sebesar 0,1196 atau sebesar 11.96%.

Mdihat sebergpa besar pengaruh langsung maupun tidak langsung
variabel Inflasi (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM meadui perhitungan
koefisien jaur yang telah diketahui dapat dijelaskan bahwa pengaruh
langsung variabd inflasi (X;) terhadap Dana Pihak Ketiga mempunya
pengaruh yang lebih besar/lebih kecil dibanding dengan 2 (dua) prespektif
lainnyay atu sebesar 0,1529 atau sebesar 15,29%.

Ha ini menunjukkan bahwa secara langsung inflasi (X 1) yang terjadi
di Indonesia secara langsung berpengaruh terhadap Dana Pihak ketiga BSM .
Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung variabe inflasi (X,) terhadap
Dana Pihak Ketiga (Y) meddui variabe kurs rupiah (X,) yaitu sebesar
0,0158 atau sebesar 1,58%, meldui variabel Bl Rate (X3) yatu sebesar -
0,0491 atau sebesar -4,91%, menunjukkan besar totd pengaruh tidak
langsung yang relatif kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung.

Ha ini disebabkan sdain karena hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan terdapa pengaruh secara pasid dari variabd inflasi (X)
terhadap Dana Pihak Ketiga juga dikarenakan dalam menilai pengaruh tidak
langsung, jumlah Dana Pihak Ketign BSM dipengaruhi oleh inflasi (X)
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pada intinya meaui variabel kurs rupiah (X,) dan variabel Bl Rate (X5)
sebagal perantara sehingga proporsi yang dihasilkan menunjukkan lebih
kecil pengaruhnya dibandingkan dengan pengaruh langsung. Adapun tota
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabd inflasi (X,) terhadap
DanaPihak Ketiga (Y) adalah sebesar 0,1196 atau sebesar 11,96%.

Dengan demikian, pencgpaian Dana Pihak Ketiga berdasarkan aspek
inflasi sebagal faktor eksterna mempengaruhi tingg rendahnya Dana Pihak
Ketiga sebesar 0,1196 atau sebesar 11,96%.

4.3.2 Pengaruh Variabel Kurs Rupiah terhadap DPK BSM secara
parsial baik langsung maupun tidak langsung

Pengujian Hipotesis kedua yang akan diuji yatu: Terdapa pengaruh
parsid dari variabel kurs rupiah sebagal faktor eksternd terhadap Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah Mandiri. Pengujian hipotesis menegena pengaruh
pasia dari variabe kurs rupiah (X,) sebaga faktor eksternd terhadap Dana
Pihak Ketiga ditunjukkan olen Tabe Coefficient (lihat lampiran).
Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh nilai tyi,g untuk variabel kurs
rupiah (X;) sebesar -1,531 lebih besar dari tige -1,679. Dengan demikian
hipotesis H,, yang digukan dinyatakan diterima dan H,, ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa varidbd kurs rupiah (X,) secara parsid tidak
berpengaruh terhadap Dana Pihak K etiga padataraf signifikansi 5%.

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Kurs Rupiah
(X,) sebagai faktor eksterna secaraparsid tidak berpengaruh terhadap Dana
Pihak Ketiga BSVI. Besarnya pengaruh parsia kurs rupiah (X,) sebaga
faktor eksternd adalah sebesar 0,0133. Sedangkan besarnya koefisien jalur
(lihat lampiran 6) dari variabd Kurs Rupiah (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga
B3M (Y) yaitu sebesar -0,137 atau sebesar -13,7%.

Berdasarkan hipotesis penditian yang meny atakan bahwa tidak terdapa
pengaruh parsid dari variabel kurs rupiah (X, sebaga faktor eksternd
terhadap Dana Pihak Ketiga (Y) addah terbukti. Artinyavariabe kurs rupiah
(X,) tidak mempengaruhi penghimpunan Dana Pihak Ketiga BSM .
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Pada saat Kurs Rupiah melemah, maka harga produksi barang dan jasa
akan lebih mahd gpabila dinila dengan mata uang asing atau dollar. Apabila
harga barang dan jasa tersebut maha maka akan menyebabkan permintaan
menurun, sehingga masyarakat akan menerima badas jasa dari produksi
tersebut menurun. M aka menguatnya kurs rupiah mencerminkan bahwa
perekonomian Indonesia sedang balk. Ha tersebut seharusnya berdampak
pada DPK yang dihimpun yaitu gpabila kurs rupiah menguat maka semakin
tingg jumlah DPK.

Namun ha tersebut tidak terbukti. bahwa waaupun kurs rupiah
melemah, mina masyarakat untuk menyimpan dananya di Bank Syariah
Mandiri masih tingg. Ha tersebut disebabkan oleh peningkatan pelayanan
yang dilakukan olen BSM seperti jumlah kantor, nisbah bag hasil dan jumlah
produk dan jasa Sehingga kurs rupiah tidak berpengaruh terhadap jumlah
DPK BSM dan terus meningkat waaupun kurs rupiah melemah.

Tabel 4.8
Besarnya pengaruh Variabel Kurs Rupiah (X,) terhadap Dana Pihak
Ketiga (Y) secara Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh P_engaruh Tidak Langsung melalui =t I
L angsung Inflas Bl Rate ot
(X1) Kurs Rupiah (X2) (X3)
x2 | 0,0187] + | 0,0158 | + 0,0478 | - | 0,0133] -

Sumber: Dataprimer diolah, 2014

a. Pengaruh variabel kursrupiah terhadap DPK BSM secaralangsung
Berdasarkan tabd 4.8, dapat diketahui pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung dari variabe kurs rupiah (X,) terhadgp Dana Pihak Ketiga
B3V (Y). Pengaruh langsung variabel kurs rupiah (X,) terhadap Dana
Pihak Ketiga BSV (YY) yaitu sebesar 0,0187 atau sebesar 1,87%.

b. Pengaruh variabel kurs rupiah terhadap DPK BSM secara tidak
langsung melalui variabel Inflasi
Pengaruh tidak langsung dari variabd Kurs Rupiah (X,) terhadap Dana
Pihak Ketiga BSM (Y) mdaui variabd inflasi (X;) yaitu sebesar 0,0158
atau sebesar 1,58%.
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c. Pengaruh variabel kurs rupiah terhadap DPK BSM secara tidak
langsung melalui variabel Bl Rate
Pengaruh tidak langsung dari variabd Kurs Rupiah (X)) terhadap Dana
Pihak Ketiga BV (Y) mdadui variabel Bl Rate (X3) yatu sebesar -
0,0478 atau sebesar -4,78%.

Berdasarkan data di atas, maka didapat tota pengaruh langsung dan tidak
langsung dari variabel kurs rupiah (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM (YY)
adalah sebesar -0,0133 atau sebesar -1,33%.

Mdihat sebergpa besar pengaruh langsung maupun tidak langsung
variadbe  kurs rupiah (X,) terhadep Dana Pihak Ketiga BSM mdaui
perhitungan koefisien jaur yang telah diketahui dapat dijelaskan bahwa
pengaruh langsung variabel kurs rupiah (X,) terhadap Dana Pihak Ketiga
mempunya pengaruh yang paing kecil dibanding dengan 2 (dua) prespektif
lainny ayatu sebesar 0,0187 atau sebesar 1,87%.

Ha ini menunjukkan bahwa secara langsung variabd kurs rupiah tidak
mempengaruhi pada penghimpunan Dana Pihak Ketiga. Sedangkan untuk
pengaruh tidak langsung variabel kurs rupiah (X,) terhadap Dana Pihak
Ketiga (Y) mdaui variabe inflasi (X,) yatu sebesar 0,0158 atau sebesar
1,58% dan mdadui variabel Bl Rate (X3) yaitu -0,0478 atau sebesar -4,78%,
menunjukkan besar tota pengaruh tidak langsung yang rdatif kecil
dibandingkan dengan pengaruh langsung.

Dengan demikian, pencapaian Dana Pihak Ketiga BSM berdasarkan
aspek kurs rupiah sebaga faktor eksternd mempengaruhi tingg rendahnya
Dana Pihak Ketiga sebesar -0,0133 atau sebesar -1,33%.

4.3.3 Pengaruh variabel Bl Rate terhadap DPK BSM secara parsial baik
langsung maupun tidak langsung
Pengujian Hipotesis ketiga yang akan diuji yatu: terdapat pengaruh
parsid dari varidbd Bl Rate sebaga faktor eksterna terhadgp Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah Mandiri. Pengujian hipotesis menegena pengaruh
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parsid dari varidbd Bl Rate (X3) sebaga faktor eksternd terhadap Dana
Pihak Ketiga ditunjukkan oleh Tabd Coefficient (lihat lampiran).
Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh nilai tyqng Untuk variabel Bl Rate
(X3) sebesar -9,726 kecil tigneSebesar -1,679 Dengan demikian hipotesis Hys
yang digukan dinyatakan ditolak dan H,sditerima Ha tersebut menunjukkan
bahwa koefisien jdur varidbed Bl Rate (X3) secara parsid berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga padataraf signifikansi 5%.

Berdasarkan perhitungan diatas, depat diketahui bahwa Bl Rate (X5)
sebagal faktor eksterna secara parsia berpengaruh terhadgp Dana Pihak
Ketiga BSM . Besarnya pengaruh parsid Bl Rate (X 3) sebagai faktor eksterna
adalah sebesar 0,6137. Sedangkan besarnya koefisien jaur (lihat lampiran 6)
dari variabd Bl Rate(Xs) terhadap DanaPihak KetigaBSM (YY) yaitu sebesar
-0,843 atau sebesar -84,3%.

Berdasarkan hipotesis penditian yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh parsia dari variabel Bl Rate (X3 sebaga faktor eksternd terhadap
Dana Pihak Ketiga (Y) adaah terbukti dengan nila koefisien negetif. Artinya
variabel Bl Rate (X3) memiliki pengaruh negetif terhadap DPK BSM . M &ka
di saat Bl Rate meningkat maka jumlah DPK BSM menurun. Hal tersebut
dikarenakan Bl Rate merupakan tingkat suku bunga yang dijadikan acuan
untuk bank konvensiona, sedangkan Bank Syariah tidak berbasis padabunga
melainkan pada nisbah bag hasil. Sehingga ketika bunga bank konvensiona
tingg retrun yang diberikan kepada masyarakat juga akan tingg. M aka dari
itu masyarakat lebih memilih untuk menyimpan dananya di bank
konvensiona dengan tujuan retrun yang lebih tingg. Sehingga pada saat Bl
Rate meningkat jumlah Dana Pihak Ketiga BSW akan menurun.

Tabel 4.9
Besarnya pengaruh Variabel Bl Rate (X3) tehadap Dana Pihak Ketiga
(Y) secara Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh Rengaruh Tidak_LangwngmeIaIui otd
Langsung Inflas Kurs Rupiah 0
(X1) (X2) Bl Rate (X3)
X3] 0,7106| +| 0,0491 | -| 0,0478 | - 0,6137 | +

Sumber: Dataprimer diolah, 2014
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a. Pengaruh variabel Bl Rate terhadap DPK BSM secaralangsung
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung dari variabel Bl Rate (X3) terhadgp Dana Pihak
Ketiga BSM (Y). Pengaruh langsung variabel Bl Rate (X3) terhadgp Dana
Pihak Ketiga BSM (YY) yaitu sebesar 0,7106 atau sebesar 71,06%

b. Pengaruh variabel Bl Rate terhadap DPK BSM secaratidak langsung
melalui variabel Inflasi
Pengaruh tidak langsung dari variabel Bl Rate (X3) terhadap Dana Pihak
Ketign BSM (Y) medadui variabe Inflasi (X1) yatu sebesar 0,0491 atau
sebesar 4,91%.

c. Pengaruh variabel Bl Rate terhadap DPK BSM secara tidak langsung
melalui variabel Kurs Rupiah
Pengaruh tidak langsung dari variabel Bl Rate (X3) terhadap Dana Pihak
Ketiga variabe kurs rupiah (X,) yaitu sebesar -0,0478 atau sebesar 4,78%.

Berdasarkan data di aas, maka tota pengaruh langsung dan tidak
langsung dari variabel Bl Rate (X3) terhadgp Dana Pihak Ketiga BSM (Y)
adalah sebesar 0,6137 atau sebesar 61.37%.

Médihat sebergpa besar pengaruh langsung maupun tidak langsung
varisbe Bl Rate (X3) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM melaui perhitungan
koefisien jaur yang telah diketahui dapat dijelaskan bahwa pengaruh
langsung varidbe Bl Rate (X3) terhadap Dana Pihak Ketiga mempunyai
pengaruh yang lebih besar dibanding dengan 2 (dua) prespektif lainnyayaitu
sebesar 0,7106 atau sebesar 71,06%.

Ha ini menunjukkan bahwa secara langsung variabd kurs rupiah
mempengaruhi pada penghimpunan Dana Pihak Ketiga Sedangkan untuk
pengaruh tidak langsung variabel Bl Rate (X3) terhadap Dana Pihak Ketiga
(Y) medui variabel Inflasi (X,) yaitu -0,0491 atau sebesar -4,91%, medui
variabel Kurs Rupiah (X,) yaitu -0,0478 atau sebesar -4,78%, menunjukkan
besar totd pengaruh tidak langsung yang relaif besar dibandingkan dengan
pengaruh langsung.
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Ha ini disebabkan sdan karena hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan pengaruh secara parsid dari variabd Bl Rate (X3) terhadap
Dana Pihak Ketiga BV, juga mdaui variabd inflasi (X1) dan kurs rupiah
(X,) sebagal perantara sehingga proporsi yang dihasilkan menunjukkan lebih
kecil pengaruhnya dibandingkan dengan pengaruh langsung. Adapun tota
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabd Bl Rate (X3) terhadap
DanaPihak Ketiga BSM (Y) addah 0,6137 atau sebesar 61,37%.

Dengan demikian, pencgpaian Dana Pihak Ketiga berdasarkan aspek Bl
Rate sebaga faktor eksternad mempengaruhi tingg rendahnya Dana Pihak
K etiga sebesar 0,6137 atau sebesar 61,37%.

4.3.4 Pengaruh faktor eksternal yang terdiri dari variabel Inflasi, Kurs
Rupiah dan Bi Rate terhadap DPK BSM secara bersama-sama
Pengujian Hipotesis keempat yang akan diuji yaitu: terdapat pengaruh

simultan dari variabel faktor eksterna terhadgp Dana Pihak Ketiga Bank

Syariah Mandiri. Pengujian hipotesis andisis jaur secara simultan

ditunjukkan oleh Tabe Anova (lihat lampiran 6). Berdasarkan Tabel Anova

tersebut, diperoleh besarny a Fyng SEbesar 38,592.

Pada taraf signifikansi 5% maka diperoleh F, Sebesar 2,34 Dengan
demikian Fying Yang diperoleh sebesar 38,592 lebih besar dari pada Figpe
sehingga hipotesis Hy, yang digukan ditolak dan Hsditerima. Ha tersebut
menunjukkan bahwa faktor eksterna berpengaruh terhadap Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah M andiri padataraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penditian menggunakan andisis jaur diketahui
bahwa terdapa pengaruh bersama-sama atau simultan dari variabd inflasi
(X9), variabd kurs rupiah (X,), dan varidbd Bl Rate (X3) terhadgp Dana
Pihak Ketiga Bank Syarish Mandiri dengan jumlah nila  koefisien
determinasi R,z,(xlxz,cg,) sebesar 0,7200 atau 72% . Artinyajumlah Dana Pihak

Ketiga BaM 72% ditentukan oleh variabe inflasi (X,), variabe kurs rupiah
(X2) dan varigbd Bl Rate (X3) dan sisanya 28% dipengaruhi faktor lain
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diluar modd pendlitian yaitu faktor interna seperti jumlah kantor dan nisbah
bag hasil. Sehagaimana dapatt dilihat dari Tabd 4.10 sebaga berikut:

Tabel 4.10
Besarnya Pengaruh Variabel Inflasi (X;), Kurs Rupiah (X2) dan Bl Rate
(X3) terhadap Dana Pihak Ketiga BSM secara Langsung dan Tidak

Langsung
Pengaruh Tidak Langsung melaui
Pengaruh Langsung X1 X2 X3 Totd
X1 0,1529 | + 0,0158 | + 0,0491 -1 0,1196
X2 00187 | +]|' 0,0158 | + 0,0478 -1 0,0133
X3 0,7106° | +| 0,0491 | -| 00478 | - 0,6137
Totd Pengaruh Faktor Eksternd 0,7200

Sumber: Dataprimer diolah, 2014

Dengan demikian hipotesis keempat yang meny atakan terdapat pengaruh
simultan faktor eksterna terhadap Dana Pihak Ketiga BSVI adaah terbukti.
Artinya variabd inflasi (X1), Kurs rupish (X2) dan Bl Rate (X3) secara
bersama-sama mempengaruhi Dana Pihak Ketign BSVI. Semakin tingg
tingkat inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate maka semakin tingg pula Dana
Pihak Ketiga BSM .

Faktor eksternd bank yang diantaranya inflasi, kurs rupiah dan Bl Rate.
Peningkatan dana pihak ketign BSM tersebut tidak terlepas dari
perkembangan faktor eksterna yang dipengaruhi juga oleh perekonomian
Indonesia akan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga BSMI. hal tersebut
dikarenakan DPK yang dihimpun merupakan dana yang berasa dari
masyarakat. Dana tersebut juga merupakan dana yang disisihkan oleh
masy arakat setelah dana untuk kebutuhan pokok terpenuhi, maka dana yang
dimiliki masyarakat untuk ditabung bergantung pada tingkat konsumsi
masy arakat itu sendiri. Sehingga apabila keadaan perekonomian kurang baik
yang berimbas pada naiknya tingkat harga bahan-bahan kebutuhan pokok
sehari-hari, maka dana yang tadinya akan disimpan di bank akan berkurang.
Oleh karena itu tentu sga akan berimbas pada jumlah DPK yang dapat
dihimpun olen BAV. M akafaktor eksterna yang merupakan resiko sistematis
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yang tidak dapat dikenddikan oleh suatu unit bisnis yang berupa fenomena
ekonomi secara goba berpengaruh secara simultan terhadagp Dana Pihak
Ketiga BSM secara langsung maupun tidak langsung mempunya peranan
terhadap penghimpunan DPK BSM .

4.4 Perubahan Model Jalur Penelitian

Berdasarkan hasil hipotesis penditian diatas dapat dijelaskan bahwa dari 3
(tiga) variabe hanya variabe Inflasi (X;) dan varidbd Bl Rae (X3) yang
mempunya pengaruh parsid terhadap Dana Pihak Ketiga BSM . Oleh karenaitu,
model penditian yang semula terlihat pada Gambar 4.1, mengdami perubahan
model menjadi seperti terlihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2
Perubahan Model Jalur Penelitian

X1
w
//
-’ |~ 0843
\ X3 |

Gambar 4.2 tersebut menunjukkan bahwa hanya variabe inflasi (X;) dan BI

0,149

Rate (X3) yang mempunya pengaruh parsid terhadap Dana Pihak Ketiga dengan
besarnya pengaruh 0,1196 atau sebesar 11,96% untuk variabe inflasi (X,) serta
0,6137 atau sebesar 61,37% untuk varisbe Bl Rate (X3). Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabd inflasi (X;) dan dan Bl Rate (X3) secara langsung
maupun tidak langsung mempunya pengaruh terhadap jumlah Dana Pihak K etiga.
Oleh karena itu, tingkat inflasi dan Bl Rate berpengaruh terhadap peningkatan
dana pihak ketiga BSM .
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